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PUTUSAN
Nomor 0222/Pdt.G/2014/PA Crp.
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Curup yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan majelis hakim telah
menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara cerai gugat antara:

PENGGUGAT, umur 39 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan
Buruh Tani, bertempat tinggal di Kabupaten Rejang
Lebong, sebagai Penggugat;
melawan
TERGUGAT, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan Tidak Tamat SD,
pekerjaan Tani, bertempat tinggal di Kabupaten Rejang
Lebong, sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat;
Telah memeriksa alat-alat bukti di persidangan;
TENTANG DUDUK PERKARANYA
Bahwa, Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 15 April
2014, terdaftar sebagai perkara di Kepaniteraan Pengadilan Agama Curup
dengan Register Perkara Nomor 0222/Pdt.G/2014/PA Crp. tanggal 15 April

2014 telah mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
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1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri yang sah, menikah di
Desa Mojorejo pada tanggal 26 Oktober 1996 dengan wali nikah ayah
kandung Penggugat dan mas kawin berupa uang Rp 5.000,- (lima ribu rupiah)
tunai sebagaimana ternyata dan dicatat dalam Buku Kutipan Akta Nikah
Nomor PW.01/559/18/X11/1996 yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan
Padang Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong tanggal 23 Desember
1996;

2. Bahwa status pernikahan antara Penggugat dan Tergugat adalah perawan
dan jejaka, dan sesaat setelah menikah Tergugat mengucapkan shigat taklik
talak yang lafazh lengkapnya sebagaiman tertera dalam Kutipan Akta Nikah
sebagaimana tersebut di atas;

3. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat membina rumah tangga
di rumah orang tua Penggugat di Desa Mojorejo selama lebih kurang satu
minggu, kemudian pindah ke rumah orang tua Tergugat di Desa Mojorejo
selama lebih kurang satu bulan, kemudian pindah ke rumah milik orang tua
Penggugat di Desa Mojorejo selama lebih kurang satu tahun, dan terakhir
Penggugat dan Tergugat membina rumah tangga di rumah sendiri di Desa
Mojorejo selama lebih kurang 15 tahun;

4. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat telah bergaul sebagai
suami isteri, dan telah dikaruniai dua orang anak yang masing-masing
bernama :

- ANAK PERTAMA, laki-laki, lahir pada tanggal 5 Juli 1997
- ANAK KEDUA, laki-laki, lahir pada tanggal 7 Maret 2005

Dan sekarang dua anak tersebut ikut bersama Penggugat;
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5. Bahwa setelah akad nikah rumah tangga Penggugat dan Tergugat berjalan
rukun dan harmonis selama lebih kurang 15 tahun, tetapi sejak awal tahun
2011 mulai sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan :

e Tergugat mulai menjalin hubungan dengan wanita idaman lain yaitu
janda beranak satu yang bernama Ayu yang berasal dari Kelurahan
Sidorejo bahkan Tergugat telah menikah sirri dengan perempuan
tersebut pada pertengahan bulan Agustus 2012 dengan izin secara
terpaksa dari Penggugat;

e Tergugat sering tidak pulang hingga tiga hari lamanya;

e Tergugat mulai jarang memberikan nafkah lahir dan nafkah bathin
pada Penggugat;

e Tergugat mulai sering marah terhadap permasalahan sepele;

6. Bahwa pada pertengahan bulan Agustus 2013, tanpa sebab yang jelas
Tergugat pergi dari rumah kediaman bersama pulang ke rumah isteri sirri
Tergugat di Kelurahan Sidorejo saat Penggugat sedang bekerja di kebun;

7. Bahwa sejak kepergian Tergugat dari pertengahan bulan Agustus 2013,
Tergugat tidak pernah kembali lagi, dan Tergugat tidak pernah mengirimkan
nafkah untuk Penggugat yang sudah berjalan selama lebih kurang tujuh
bulan;

8. Bahwa pada tanggal 15 September 2013, Tergugat mengirim surat talak
untuk Penggugat melalui Kepala Dusun Il Desa Mojorejo;

9. Bahwa pihak keluarga Tergugat sudah berupaya untuk mendamaikan
Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;

10.Bahwa Penggugat sebagai buruh tani harian dengan penghasilan Rp
40.000,- (empat puluh ribu) perhari dan terkadang dalam satu minggu
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Penggugat hanya mendapat panggilan tiga hari untuk bekerja, sedangkan
Penggugat masih memiliki tanggungan dua orang anak yang masih sekolah,
sehingga Penggugat tidak mampu untuk membayar biaya perkara, oleh
karenanya Penggugat mohon untuk berperkara secara cuma-cuma, dan
untuk keperluan itu Penggugat melampirkan Surat Keterangan Tidak Mampu
dari Kepala Desa Mojorejo, Nomor 36/MJR/03/2014 tertanggal 19 Maret
2014;
11.Bahwa berdasarkan alasan-alasan kemukakan di atas, Penggugat sudah
tidak sabar lagi dan sudah merasa sangat menderita maka oleh karena itu
Penggugat berketetapan hati untuk bercerai dengan Tergugat, dan mohon
kepada Ketua Pengadilan Agama Curup melalui Majelis Hakim yang
memeriksa dan mengadili perkara ini berkenan menjatuhkan putusan yang
amarnya sebagai berikut;
PRIMER :
a. Mengabulkan gugatan Penggugat;
b. Menceraikan Penggugat dengan Tergugat ;
c. Membebaskan Penggugat untuk membayar biaya perkara ;
SUBSIDER :
Apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-
adilnya.
Bahwa, pada hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat telah
datang menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak hadir di
persidangan tanpa alasan atau keterangan yang sah, dan tidak pula
menyuruh wakil / kuasanya yang sah untuk hadir di persidangan, meskipun

Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut oleh jurusita Pengadilan
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Agama Curup dengan surat panggilan (relaas) Nomor 0222/Pdt.G/2014/PA
Crp. tanggal 24 April 2014 untuk sidang tanggal 8 Mei 2014, dan surat
panggilan (relaas) tanggal 9 Mei 2014 untuk sidang tanggal 22 Mei 2014,
oleh karena itu gugatan Penggugat diperiksa tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa majelis hakim telah memberikan nasihat secukupnya kepada
Penggugat agar Penggugat berdamai dan rukun kembali sebagai suami isteri
dengan Tergugat, tetapi tidak berhasil;

Bahwa oleh karena penasihatan tidak berhasil, kemudian pemeriksaan
perkara dilanjutkan;

Bahwa sebelum memeriksa pokok perkara majelis hakim telah
memeriksa surat yang berkenaaan dengan permohonan berperkara secara
cuma-cuma (prodeo), ternyata Ketua Pengadilan Agama Curup telah
memberi izin kepada Penggugat untuk berperkara secara cuma-cuma
(prodeo) dengan Penetapan Nomor 0222/Pdt.G/2014/PA Crp tanggal 15
April 2014;

Bahwa kemudian dibacakan surat gugatan ternyata baik isi dan maksud
surat gugatan tersebut tetap dipertahankan Penggugat;
Bahwa atas gugatan Penggugat, Tergugat tidak dapat didengar
jawabannya dikarenakan tidak hadir di persidangan;
Bahwa Penggugat untuk menguatkan dalil gugatannya mengajukan
alat-alat bukti sebagai berikut:
A. Bukti Surat:
Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor Pw. 01/559/18/XI1/1996 tanggal 23
Desember 1996, yang aslinya dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama

Kecamatan Padang Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong, telah
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bermeterai cukup dan dinazegelen di Kantor Pos, telah dilegalisir oleh
Panitera Pengadilan Agama Curup, dan telah dicocokkan dengan

aslinya, ternyata sesuai dengan  aslinya, bertanda  P;

B. Saksi-saksi:
1. SAKSI 1, umur 44 tahun, agama Islam, pekerjaan
dagang, bertempat tinggal di Kabupaten Rejang
Lebong, di bawah sumpahnya menerangkan yang
pada pokoknya sebagai berikut:

e Bahwa Penggugat adalah saudara sepupu saksi;

¢ Bahwa suami Penggugat bernama TERGUGAT;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 2 orang anak, dan saat
sekarang ini tinggal bersama Penggugat;

e Bahwa sejak tahun 2011 Penggugat dan Tergugat sering berselisih dan
bertengkar karena Tergugat sering keluar malam, berjudi dan Tergugat
mempunyai wanita idaman lain;

e Bahwa sejak satu tahun yang lalu Penggugat dan Tergugat berpisah
tempat tinggal, karena Tergugat pergi dari tempat kediaman bersama dan
tinggal bersama isteri mudanya yang dinikahi Tergugat secara sirri;

e Bahwa, selama berpisah Tergugat tidak pernah pulang dan Tergugat tidak
pernah mengirim nafkah serta tidak ada harta yang ditinggalkan Tergugat

yang bisa dijadikan nafkah untuk Penggugat;
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2. SAKSI 2, umur 42 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, bertempat
tinggal di Kabupaten Rejang Lebong, pada pokoknya menerangkan
dibawah sumpahnya, sebagai berikut :

e Bahwa, Penggugat tetangga saksi, saksi kenal Tergugat bernama

TERGUGAT;

e Bahwa saksi hadir pada saat pernikahan Penggugat dan Tergugat, dan

Tergugat mengucapkan sighat taklik talak;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat pertama tinggal di rumah orang tua

Penggugat, setelah itu pindah ke rumah sendiri;

¢ Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 2 orang anak yang saat
sekaraang ini tinggal bersama Penggugat;

¢ Bahwa saksi melihat sendiri Penggugat dan Tergugat sering bertengkar
disebabkan kata Penggugat Tergugat sering keluar malam, berjudi dan
memiliki wanita idaman lain. Saksi sering melihat Tergugat bersama
wanita bernama Ayu;

e Bahwa Tergugat telah menikah dengan wanita bernama Ayu secara sirri;

e Bahwa Tergugat pergi meninggalkan Penggugat sejak 1 tahun terakhir ini;

e Bahwa, selama berpisah tempat tinggal, Tergugat tidak pernah lagi pulang
dan Tergugat tidak pernah mengirim nafkah kepada Penggugat serta
tidak ada harta yang ditinggalkan Tergugat untuk Penggugat;

Bahwa Penggugat telah mencukupkan alat buktinya dan

berkesimpulan tetap pada gugatan cerainya serta mohon putusan;
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Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka majelis hakim
cukup menunjuk kepada hal-hal yang tercatat dalam berita acara
bersangkutan yang merupakan bagian tak terpisahkan dari putusan ini;

TENTANG HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa majelis hakim telah berusaha memberikan saran
dan nasihat kepada Penggugat berdamai dan kembali rukun dengan
Tergugat, tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak datang menghadap di
persidangan tanpa keterangan dan alasan yang sah, tidak pula menyuruh
orang lain sebagai wakil’kuasanya yang sah, panggilan telah dilaksanakan
dengan resmi dan patut, sebagaimana dmaksud Pasal 26 Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, oleh karena itu sesuai Pasal 150 R.Bg,
gugatan Penggugat diperiksa tanpa hadir Tergugat dan dapat diputus
secara verstek;

Menimbang, bahwa pada pokoknya gugatan Penggugat agar
diceraikan dari Tergugat karena dalam berumah tangga rukun 15 tahun
dengan Tergugat selanjutnya terjadi pertengkaran disebabkan Tergugat
mempunyai wanita idaman lain bernama Ayu, sering tidak pulang hingga 3
hari lamanya, jarang memberi nafkah lahir dan batin dan sering marah, dan
pada bulan Agustus 2013 Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan
tidak pernah kembali lagi dan tidak ada mengirim nafkah untuk Penggugat,
dengan perlakuan Tergugat tersebut Penggugat tidak berketetapan hati

untuk bercerai dari Tergugat;
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Menimbang bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya,
Penggugat telah mengajukan bukti surat yang bertanda P. dan 2 orang
saksi;

Menimbang, bahwa keterangan Penggugat pada posita kesatu dan
dihubungkan dengan Pasal 7 ayat (1) Kompilasi Hukum lIslam, dan
berdasarkan alat bukti tertulis berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah (bukti
P), alat bukti tersebut telah diberi meterai secukupnya, telah dinazagelen di
Kantor Pos, telah dilegalisir oleh Panitera Pengadilan Agama Curup serta
telah diteliti ternyata sesuai dengan aslinya. Asli dari bukti tersebut
dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang, yang pada pokoknya
menerangkan bahwa Penggugat dan Tergugat telah menikah pada tanggal
26 Oktober 1996, dan terbukti pula sesaat setelah akad nikah Tergugat
mengucapkan sighat taklik talak, karenanya bukti surat tersebut merupakan
akta autentik sehingga telah memenuhi syarat formal dan materiil untuk
pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa kesaksian dua orang saksi Pengugat secara
formal dapat didengar keterangan/kesaksiannya di persidangan, sedangkan
materi kesaksian saksi mengenai Tergugat yang dalam hal ini saksi
menerangkan melihat secara langsung mengenai perilaku Tergugat tidak
memperdulikan Penggugat lebih dari 6 bulan sampai dengan saat ini dan
Tergugat tidak menafkahi Penggugat, serta tidak ada harta yang
ditinggalkan Tergugat sebagai pengganti nafkah Tergugat terhadap
Penggugat, maka kesaksian tersebut, secara materiil dapat diterima

sebagai kesaksian yang patut dijadikan bukti dalam perkara ini;
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Menimbang, bahwa kesaksian dari 2 (dua) orang saksi tersebut
terhadap dalil-dalil/alasan gugatan Penggugat tersebut di atas adalah
merupakan bukti yang sempurna dalam perkara ini karena secara formal
dan materiil 2 (dua) orang saksi tersebut telah memenuhi syarat
pembuktian saksi dan telah sejalan dengan ketentuan Pasal 175, 308 ayat
(1) dan 309 R.Bg;

Menimbang, bahwa dari beberapa pertimbangan tersebut di atas,
ditemukan beberapa peristiwa/kejadian yang membuat ikatan pernikahan
Penggugat dan Tergugat tidak mendapatkan sakinah, mawaddah
warahmah sebagaimana tujuan perkawinan yang tercantum pada Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas, maka majelis hakim menemukan fakta-fakta yang
didasarkan kepada ketentuan hukum dan perundang-undangan yang
berlaku sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang sah;

- Bahwa, sesaat setelah akad nikah Tergugat mengucapkan sighat taklik
talak;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sebagai suami isteri telah berpisah lebih
dari 6 bulan, Tergugat sampai dengan saat ini tidak pernah datang
menemui Penggugat dan Tergugat tidak pernah mengirimkan nafkah
atau meninggalkan harta yang bisa digunakan Penggugat sebagai
pengganti nafkah dari Tergugat kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa dengan adanya fakta-fakta tersebut, maka

majelis hakim berpendapat Tergugat telah melanggar sighat taklik talak
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B4

angka 2 dan 4 yang diucapkan Tergugat sesaat setelah akad nikahnya
dahulu;
Menimbang, bahwa Penggugat telah menyerahkan uang Rp.
10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwadl;
Menimbang, bahwa majelis hakim perlu mengetengahkan dalil-dalil
sebagai berikut:

1. Kitab Suci Al-Quran surah Al Israa ayat 34 berbunyi :

Yoimo 05 2l 0] 22l 159515
Artinya: “Tepatilah janjimu, sesungguhnya janji itu kelak akan
dimintakan pertanggungjawabannya’
2. Hadits Nabi Sallallahu Alaihi Wasallam yang diriwayatkan  oleh
Imam Al-Turmidziy yang berbunyi:
all (Lo alll Jguw, gl ais alll o) i jadl Bge pl g rae e
J>1 51 V> 0, Lxkio Y] alunall o 5Lz gl S plang anls
Lz Jol sl V> 0,2 Uo i V] aglog i s Ogalinally Lol >
(s30,il olg))
Artinya “Diterima dari 'Amru ibn 'Awf al-Muzniy ra., bahwa Rasulullah
SAW. pernah bersabda: “Perdamain itu dibolehkan terjadi
antara orang-orang Islam kecuali perdamaian dengan
mengharamkan yang telah dihalalkan Allah SWT. atau
menghalalkan yang telah diharamkan Allah SWT. Orang-
orang Islam terikat dengan segala perjanjian yang telah
mereka buat kecuali perjanjian apa saja dengan
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.” (H.R. al-Turmidziy);
3. Dalil dari Kitab Syargawi alat Tahrir Juz Il hal.302 berbunyi:

Lalll uaiios Mos og=g) g8 daay BV §le o

Artinya: "Barang siapa menggantungkan talak atas suatu sifat maka

Jatuhlah talak itu dengan terwujudnya sifat tersebut’.
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas, maka majelis hakim berpendapat untuk jatuhnya talak
sebagaimana syarat taklik talak yang diucapkan Tergugat telah terpenuhi,
sehingga gugatan Penggugat dapat dikabulkan karena telah sejalan
dengan bunyi Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, Jo. Pasal 116 huruf g Kompilasi Hukum Islam,
dengan menjatuhkan talak satu khul'i Tergugat terhadap Penggugat dengan
iwadh Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 84 ayat (1) dan (2)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah mengalami perubahan
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor
50 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989, bahwa Panitera wajib mengirimkan salinan putusan setelah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan tempat perkawinan dilangsungkan dan Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan yang wilayahnya meliputi
tempat kediaman kedua belah pihak berperkara, untuk itu majelis hakim
memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Curup untuk
mengirimkan Salinan Putusan ini setelah berkekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Sindang
Kelingi dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Curup Tengah serta Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Padang Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong, untuk

dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;
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Menimbang, bahwa Penggugat yang tidak mampu membayar
biaya perkara telah mendapatkan izin untuk berperkara secara cuma-cuma
dari Ketua Pengadilan Agama Curup dengan Penetapan Nomor 0222/
Pdt.G/2014/PA Crp. tanggal 15 April 2014, maka biaya yang timbul akibat
perkara ini dibebankan kepada Negara yang jumlahnya sebagaimana
tersebut dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan semua peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan hukum Islam yang berkaitan
dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk
datang menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu khul'l Tergugat (TERGUGAT) terhadap Penggugat
(PENGGUGAT) dengan iwadl sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Curup untuk
mengirimkan salinan putusan ini setelah berkekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Sindang Kelingi
dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Curup
Tengah, serta Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong untuk dicatat dalam daftar
yang disediakan untuk itu;

5. Biaya yang timbul akibat perkara ini sejumlah Rp.236.000,- (dua ratus tiga

puluh enam ribu rupiah) dibebankan kepada Negara;
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Demikian diputuskan dalam musyawarah majelis hakim Pengadilan
Agama Curup pada hari Kamis tanggal 22 Mei 2014 Masehi bertepatan
dengan tanggal 22 Rajab 1435 Hijriyah, oleh kami Dra. Raden Ayu
Husna, AR. sebagai ketua majelis, Abd. Samad A. Azis, S.H. dan
Drs. H. Sirjoni . masing-masing sebagai hakim anggota yang ditunjuk oleh
Ketua Pengadilan Agama Curup untuk memeriksa dan mengadili perkara ini
dalam tingkat pertama dengan penetapan Nomor 0222/Pdt.G/2014/PA.Crp
tanggal 22 April 2014, putusan tersebut pada hari itu juga diucapkan dalam
sidang terbuka untuk umum oleh ketua majelis, dengan dihadiri oleh
hakim-hakim anggota tersebut dibantu oleh Nil Khairi, S.Ag. selaku
panitera  pengganti Pengadilan Agama Curup dan dihadiri oleh
Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Ketua Majelis,

Dra. Raden Ayu Husna, AR.

Hakim Anggota, Hakim Anggota,

Abd. Samad. A. Azis, S.H. Drs. H. Sirjoni

Panitera Pengganti,

Nil Khairi, S.Ag.
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Perincian Biaya Perkara :
1. Biaya Proses =Rp 50.000,-

2. Biaya Panggilan Rp 175.000,-

3. Biaya Redaksi Rp 5.000,-
4. Biaya Meterai =Rp. _6.000.-

Jumlah = Rp. 236.000,-
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